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KATA PENGANTAR 

 

Pada hakikatnya, manusia adalah makhluk simbolis (animal syimbolicum) 

yang menghayati dan mengungkapkan seluruh dimensi kehidupannya melalui 

simbol. Dalam relasinya dengan sesama maupun dengan Yang Ilahi, manusia tidak 

hanya menggunakan simbol sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

medium untuk memahami dan menafsirkan realitas hidupnya. Dalam terang iman 

Kristiani, manusia bahkan dipandang sebagai simbol yang hidup, yakni representasi 

Allah di dunia, karena diciptakan menurut gambar dan rupa-Nya (imago Dei). 

Kepenuhan citra tersebut terwujud secara sempurna dalam diri Yesus Kristus, Sang 

Sabda yang menjadi manusia, yang menghadirkan kesatuan utuh antara keilahian 

dan kemanusiaan. 

Dalam konteks kehidupan budaya, simbol-simbol religius menemukan 

ekspresinya secara konkret dalam ritus-ritus yang diwariskan secara turun-temurun. 

Ritus tidak hanya berfungsi sebagai tindakan seremonial, tetapi juga sebagai ruang 

makna yang mengintegrasikan pengalaman iman, identitas sosial, dan pandangan 

kosmologis suatu komunitas. Demikian pula dalam kehidupan masyarakat Rowa, 

ritus Po’o hadir sebagai salah satu bentuk ekspresi religius kultural yang sarat 

makna. Ritus ini tidak hanya mempresentasikan penghormatan kepada leluhur, 

tetapi juga mengungkapkan kesadaran akan kehadiran Wujud Tertinggi sebagai 

sumber kehidupan. Melalui ritus Po’o, masyarakat Rowa mengartikulasikan relasi 

mereka dengan Allah, sesama, leluhur, dan alam dalam satu kesatuan yang utuh.  

Dalam perspektif antropologi teologis, ritus Po’o dapat dibaca sebagai 

ekspresi konkret dari hakikat manusia sebagai makhluk rasional. Manusia tidak 

hidup dalam keterpisahan, melainkan dalam jaringan relasi yang mencakup relasi 

dengan Sang Pencipta, dengan sesama manusia, dengan leluhur sebagai bagian dari 

sejarah hidup, serta dengan alam sebagai ruang keberadaan. Keempat dimensi relasi 

ini tidak hanya membentuk identitas manusia, tetapi juga menentukan cara manusia 

menghayati imannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ritus Po’o 

menjadi lokus penting untuk memahami bagaimana iman dihayati secara 

kontekstual dalam kehidupan masyarakat Rowa. 
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Di tengah realitas dunia dewasa ini, krisis ekologis menjadi salah satu 

tantangan serius yang dihadapi umat manusia. Kerusakan lingkungan, eksploitasi 

sumber daya alam, dan menurunnya kesadaran akan tanggung jawab terhadap 

ciptaan menunjukkan adanya krisis relasi antara manusia dan alam. Dalam konteks 

ini, refleksi teologis tidak dapat berhenti pada tataran normatif, tetapi perlu 

menemukan sumber-sumber nilai yang hidup dalam budaya lokal. Ritus Po’o, 

sebagai bagian dari kearifan lokal masyarakat Rowa, mengandung nilai-nilai 

ekologis yang menekankan keseimbangan, tanggung jawab, dan penghormatan 

terhadap alam sebagai anugerah Tuhan. Bertolak dari kesadaran tersebut, penelitian 

ini berjudul “Dimensi Antropologi Teologis Ritus Po’o Masyarakat Rowa dan 

Signifikansinya Terhadap Pastoral Ekologi.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji ritus Po’o dalam terang antropologi teologis dan menyingkap 

relevansinya bagi pengembangan pastoral ekologi Gereja, sehingga ritus ini tidak 

hanya dipahami sebagai warisan budaya, tetapi juga memiliki refleksi teologis yang 

kontekstual 

Penulis memberi apresiasi kepada masyarakat Rowa yang tetap setia 

melestarikan ritus ini sebagai warisan yang kaya akan nilai religius dan ekologis, 

sekaligus menyadari adanya tantangan dalam menjaga kesatuan iman di tengah 

dinamika budaya. Akhirnya, penulis juga menyadari bahwa proses penelitian dan 

penulisan tesis ini dapat terlaksana berkat bimbingan Tuhan Yang Mahakuasa dan 

dukungan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis menghaturkan syukur dan 

pujian kepada Tuhan Yang Mahakuasa yang telah membimbing hati dan menuntut 

pikiran penulis sehingga dapat meneliti, menulis dan menyelesaikan tesis ini. 

penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

penelitian dan penulisan tesis ini, secara khusus kepada: 

1) Dr. Sefrianus Juhani dan Petrus C. Dhogo, S. Fil., M. Th., Lic., sebagai dosen 

pembimbing I dan II yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan perhatian 

untuk membimbing, mengoreksi, dan memberikan masukan-masukan yang 

sangat bermanfaat bagi penulis dalam menyusun dan menulis tesis ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Wilibaldus Gaut yang 

telah bersedia untuk menjadi dosen penguji tesis ini. 
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memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis tentang filsafat dan 

teologi kontekstual melalui pengajaran para dosen dan menyediakan fasilitas 

yang memadai sehingga penulis terbantu dalam proses pengerjaan tesis ini. 
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ABSTRAK 

 

Eusabius Soa, 24.07.54.0913.R Dimensi Antropologi Teologis Ritus Po’o 

Masyarakat Rowa dan Signifikansinya Terhadap Pastoral Ekologi. Tesis. 

Program Pascasarjana, Program Magister Teologi. Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2026. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji ritus Po’o pada masyarakat 

Rowa dalam perspektif antropologi teologis serta menyingkap signifikansinya bagi 

pengembangan pastoral ekologi Gereja. Ritus Po’o merupakan salah satu praktik 

religius kultural masyarakat Rowa yang berkaitan erat dengan kehidupan agraris, 

khususnya sebagai ungkapan syukur, permohonan berkat, dan penghormatan tanah 

sebagai sumber kehidupan. Ritus ini mencerminkan pandangan kosmologis yang 

menempatkan manusia dalam relasi integral dengan Allah, sesama, leluhur, dan 

alam.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dan analisis 

kepustakaan. Data-data untuk menjelaskan tentang ritus Po’o diperoleh melalui 

proses wawancara mendalam (deep interview) dan Focus Group Discussion (FGD) 

yang melibatkan Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Pemerintah Budaya, dan 

Anggota Masyarakat Rowa. Guna memperoleh keabsahan data, peneliti ini juga 

menggunakan observasi nonpartisipatif dan studi dokumentasi. Data dianalisis 

secara deskriptif-analitis dengan menggunakan kerangka antropologi teologis 

Kristen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritus Po’o mengandung dimensi 

antropologi teologis yang menegaskan pemahaman tentang manusia sebagai 

makhluk ciptaan yang hidup dalam relasi integral dengan Yang Ilahi, manusia, 

leluhur, dan alam. Ritus ini juga memuat nilai-nilai ekologis, seperti kesadaran akan 

sakralitas alam, tanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya, dan pentingnya 

kesinambungan hidup. Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai sarana pedagogis 

dalam mentransmisikan etika ekologis secara turun-temurun melalui praktik ritual. 

Penelitian ini menemukan bahwa ritus Po’o memiliki relevansi teologis dan 

pastoral sebagai locus theologicus dalam pengembangan pastoral ekologi yang 

kontekstual dan inkulturatif. Ritus ini dapat dijadikan sebagai sumber refleksi iman 

sekaligus praksis pastoral yang mampu membangun kesadaran ekologis umat 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, ritus Po’o tidak hanya dipahami sebagai 

warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber teologi kontekstual yang berkontribusi 

bagi pembaruan kehidupan iman dan pelestarian lingkungan hidup. 

 

Kata kunci: ritus Po’o, Antropologi Teologis, Pastoral Ekologi, Masyarakat 

Rowa.  
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ABSTRACT 

 

Eusabius Soa, 24.07.54.0913.R The Theological Anthropological Dimension of 

the Po'o Rite of the Rowa Society and Its Significance to Pastoral Ecology. 

Thesis. Graduate Program, Master of Theology Program. Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology, 2026. 

The purpose of this research is to examine the Po'o rite in the Rowa 

community from the theological anthropology perspective and to reveal its 

significance for the pastoral development of the Church's ecology. The Po'o Rite is 

one of the religious cultural practices of the Rowa people that is closely related to 

agrarian life, especially as an expression of gratitude, a petition for blessings, and 

respect for the land as a source of life. This rite reflects a cosmological view that 

places man in an integral relationship with God, others, ancestors, and nature.  

This study uses field research methods and literature analysis. The data to 

explain the Po'o rite was obtained through a deep interview process and a Focus 

Group Discussion involving Traditional Leaders, Community Leaders, Cultural 

Government, and Members of the Rowa Community. In order to obtain the validity 

of the data, the researcher also used non-participatory observation and 

documentation studies. The data were analyzed descriptively using the framework 

of Christian theological anthropology. 

The results of the study show that the Po'o rite contains a theological-

anthropological dimension that affirms the understanding of human beings as 

created beings who live in an integral relationship with the Divine, with humans, 

ancestors, and nature. This rite also contains ecological values, such as awareness 

of the sacredness of nature, responsibility in resource management, and the 

importance of life continuity. These values function as a pedagogical means in 

transmitting ecological ethics from generation to generation through ritual 

practices. 

This study found that the Po'o rite has theological and pastoral relevance as 

a locus theologicus in the development of contextual and inculturative ecological 

pastoralism. This rite can serve as a source of reflection on faith and pastoral 

practice that can build the people's ecological awareness sustainably. Thus, the Po'o 

rite is understood not only as a cultural heritage, but also as a source of contextual 

theology that contributes to the renewal of faith life and the preservation of the 

environment. 

 

Keywords: Po'o rite, theological anthropology, ecological pastoral, Rowa 

society.  
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